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terhadap 
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of Fraud Pentagon 
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Detecting Fraudulent 
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in Banking Sector in 

Menganalisis 
pengaruh fraud 
pentagon dan 
financial distress 
terhadap 
fraudulent 
financial 
reporting 

H1: Financial stability memiliki 
pengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial reporting 
H2: External pressure memiliki 
pengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial reporting 
H3: External auditor quality memiliki 
pengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial reporting 
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1. Fraudulent 

financial 
reporting 

2. Pressure 
3. Opportunity 
4. Rationalization 
5. Capability 
6. Arrogance  

1. Quality of external auditor, 
change in director, frequent 
number of CEO’s picture dan 
financial distress berpengaruh 
postif terhadap fraudulent 
financial reporting. 

2. Change in auditor berpengaruh 
negatif terhadap fraudulent 
financial reporting. 
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Indonesia (Empirical 
Study of Listed 
Banking Companies 
on Indonesia Stock 
Exchange in 2012-
2017) 

H4: Changes in auditor memiliki 
pengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial reporting 
H5: Changes in director memiliki 
pengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial reporting 
H6: Frequent number of CEO’s 
picture memiliki pengaruh negatif 
terhadap fraudulent financial 
reporting 
H7: Financial distress memiliki 
pengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial reporting 

7. Financial 
distress 

 
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
linear berganda 

3. Financial stability dan external 
pressure  tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial 
reporting. 

3. Mardianto dan 
Tiono, C., 2019, 
Analisis pengaruh 
Fraud Triangle 
dalam Mendeteksi 
Kecurangan Laporan 
Keuangan pada 
Perusahaan Non-
Keuangan yang 
Terdaftar di BEI 
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pengaruh fraud 
triangle terhadap 
kecurangan 
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keuangan 
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liquidity risk, dan 
kepemilikan 
manajerial 
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keuangan, dan ineffective 
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laporan keuangan. 

3. Umur perusahaan tidak 
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kecurangan laporan keuangan. 

4. Ukuran perusahaan tidak 
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terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 

6. Kepemilikan manajerial tidak 
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Statement of Fraud 
pada Perusahaan 
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BEI Tahun 2013-
2017 

Menganalisis 
elemen fraud 
diamond dalam 
mendeteksi 
kecurangan 
laporan 
keuangan 

H1: Financial stability berpengaruh 
positif terhadap financial statement 
fraud 
H2: External pressure berpengaruh 
positif terhadap financial statement 
fraud 
H3: Financial targets berpengaruh 
positif terhadap financial statement 
fraud 
H4: The number of audit 
committees berpengaruh negatif 
terhadap financial statement fraud 
H5: Independent commisioners 
berpengaruh negatif terhadap 
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meetings berpengaruh negatif 
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H7: The audit opinion berpengaruh 
negatif terhadap financial statement 
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H8: Changes of the board of 
directors berpengaruh postif 
terhadap financial statement fraud 

Variabel: 
1. Financial 

statement fraud 
2. Pressure 
3. Opportunity 
4. Rationalization 
5. Capability  
 
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
linear berganda 

1. Financial stability, audit opinion, 
dan changes of the board of 
director tidak berpengaruh 
terhadap financial statement 
fraud. 

2. External pressure, the number 
of audit committees, 
independent commissioners, 
dan the number of audit 
committee meetings 
berpengaruh negatif terhadap 
financial statement fraud. 

3. Financial target berpengaruh 
positif terhadap financial 
statement fraud. 

5. Devy, K. L. S., 
Wahyuni, M. A., dan 
Sulindawati, N. L. G. 
E., 2017, Pengaruh 
frequent number of 
CEO’s picture, 
pergantuan direksi 
perusahaan, dan 
external pressure 

Menguji 
pengaruh 
mengetahui 
pengaruh 
frequent number 
of CEO’s picture, 
pergantian 
direksi 
perusahaan, dan 

H1: Frequent number of CEO’s 
picture berpengaruh dalam 
mendeteksi fraudulent financial 
reporting 
H2: Pergantian direksi perusahaan 
berpengaruh dalam mendeteksi 
fraudulent financial reporting  
H3: External pressure berpengaruh 
dalam mendeteksi fraudulent 

Variabel: 
1. Fraudulent 

financial 
reporting 

2. Frequent 
number of 
CEO’s picture 

3.  Pergantian 
direksi 

1. Frequent number of CEO’s 
picture berpengaruh dalam 
mendeteksi fraudulent financial 
reporting. 

2. Pergantian direksi perusahaan 
berpengaruh dalam 
mendeteksi fraudulent financial 
reporting. 

3. External pressure berpengaruh 
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dalam mendeteksi 
fraudulent financial 
reporting pada 
Perusahaan Farmasi 
yang terdaftar di BEI 
Tahun 2012-2016 

external pressure 
secara parsial 
terhadap 
fraudulent 
financial 
reporting 

financial reporting perusahaan 
4. External 

pressure 
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
logistik 

dalam mendeteksi fraudulent 
financial reporting. 

6. Triyanto, D. N., 
2019, Fraudulence 
Financial Statements 
Analysis using 
Pentagon Fraud 
Approach pada 
Perusahaan 
Manufaktur Industri 
Makanan dan 
Minuman yang 
Terdaftar di BEI 
Tahun 2015-2017 

Mengetahui dan 
menganalisis 
pengaruh 
Pressure, 
opportunity, 
rationalization, 
competence, dan 
arrogance 
terhadap 
fraudulent 
financial 
statement 
 

H1: Pressure, opportunity, 
rationalization, capability, dan 
arrogance secara simultan 
berpengaruh positif terhadap 
fraudulent financial reporting 
H2: Pressure berpengaruh positif 
terhadap fraudulent financial 
reporting 
H3: Opportunity berpengaruh positif 
terhadap fraudulent financial 
reporting 
H4: Rationalization berpengaruh 
positif terhadap fraudulent financial 
reporting 
H5: Competence berpengaruh 
positif terhadap fraudulent financial 
reporting 
H5: Arrogance berpengaruh positif 
terhadap fraudulent financial 
reporting 

Variabel: 
1. Fraudulent 

financial 
reporting 

2. Pressure 
3. Opportunity 
4. Rationalization 
5. Competence 
6. Arrogance  
 
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
linear berganda 

1. Pressure, opportunity, 
rationalization, competence, 
dan arrogance secara simultan 
tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting. 

2. Secara parsial, hanya 
competence yang berpengaruh 
signifikan terhadap fraudulent 
financial reporting. 

7. Agustina, R. D. dan 
Pratomo, D., 2019, 
Pengaruh Fraud 
Pentagon dalam 
Mendeteksi 
Kecurangan 
Pelaporan 

Menganalisis 
pengaruh 
tekanan, 
kesempatan, 
rasionalisasi, 
kemampuan, dan 
arogansi baik 

H1: Tekanan, kesempatan, 
rasionalisasi, kemampuan, dan 
arogansi berpengaruh secara 
simultan terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan 
H2: Tekanan berpengaruh positif 
terhadap kecurangan pelaporan 

Variabel: 
1. Kecurangan 

pelaporan 
keuangan 

2. Tekanan 
3. Kesempatan 
4. Rasionalisasi 

1. Secara simultan tekanan, 
kesempatan, rasionalisasi, 
kemampuan, dan arogansi 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan. 

2. Tekanan berpengaruh negatif 
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Keuangan (Studi 
pada Perusahaan 
Sektor 
Pertambangan yang 
Terdaftar di BEI 
Tahun 2013-2017) 

secara simultan 
maupun parsial 
terhadap 
kecurangan 
pelaporan 
keuangan 

keuangan 
H3: Kesempatan berpengaruh 
positif terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan 
H4: Rasionalisasi berpengaruh 
positif terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan 
H5: Kemampuan berpengaruh 
positif terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan 
H6: Arogansi berpengaruh positif 
terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan 

5. Kemampuan 
6. Arogansi  
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
logistik 

signifikan terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan. 

3. Kesempatan berpengaruh 
positif signifikn terhadap 
kecurangan pelaporan 
keuangan. 

4. Rasionalisasi, kemampuan, 
dan arogansi tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan. 

8. Mardiani, S., Th, E. 
S., Maemunah, M., 
2017, Pengaruh 
Fraud Diamond 
Terhadap 
Pendeteksian 
Financial Sttement 
Fraud dengan 
Komite Audit 
sebagai Variabel 
Moderasi (pada 
Perusahaan Sub 
Sektor Farmasi yang 
Terdaftar di BEI 
Tahun 2010-2012) 

Mengetahui 
pengaruh fraud 
diamond dengan 
menggunakan 
enam variabel 
proksi yaitu 
financial stability, 
external 
pressure, 
financial target, 
ineffective 
monitoring, 
pergantian 
auditor, dan 
pergantian 
direksi terhadap 
pendeteksian 
financial 
statement fraud 
dengan 
menambahkan 

H1: Fraud diamond berpengaruh 
terhadap pendeteksian financial 
statement fraud 
H2: Komite audit memoderasi fraud 
diamond terhadap pendeteksian 
financial statement fraud 
 
 
 
 

Variabel: 
1. Financial 

statement fraud 
2. Pressure 
3. Opportunity 
4. Rationalization 
5. Competence 
6. Komite audit  
 
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
linear berganda 

1. Financial stability, external 
pressure,dan financial target 
berpengaruh terhadap 
pendeteksian financial 
statement fraud. 

2. Ineffective monitoring 
berpengaruh signifikan 
terhadap pendeteksian 
financial statement fraud. 

3. Pergantian auditor dan 
pergantian direksi tidak  
berpengaruh terhadap 
pendeteksian financial 
statement fraud. 

4. Komite audit memperkuat 
financial stability, external 
pressure, financial target, dan 
ineffective monitoring terhadap 
pendeteksian financial 
statement fraud. 

5. Komite audit memperlemah 
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komite audit 
sebagai variabel 
moderasi 

pergantian auditor dan 
pergantian direksi terhadap 
pendeteksian financial 
statement fraud. 
 

9. Sugita, M., 2018, 
Peran Komite Audit 
sebagai Variabel 
Moderasi terhadap 
Hubungan Fraud 
Diamond dan 
Pendeteksian 
Financial Statement 
Fraud (Studi Empiris 
pada Perusahaan 
Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI 
Tahun 2014-2016) 

Untuk menuji 
peran komite 
audit dalam 
memoderasi 
hubungan antara 
fraud diamond 
dan 
pendeteksian 
financial 
statements fraud 

H1: Komite audit memperkuat 
pengaruh target keuangan 
terhadap pendeteksian kecurangan 
laporan keuangan 
H2: Komite audit memperkuat 
pengaruh pengawasan yang tidak 
efektif terhadap pendeteksian 
kecurangan laporan keuangan 
H3: Komite audit memperkuat 
pengaruh pergantian auditor 
pendeteksian kecurangan laporan 
keuangan 
H4: Komite audit memperkuat 
pengaruh pergantian direksi 
terhadap pendeteksian kecurangan 
laporan keuangan 
 
 
 
 
 

Variabel: 
1. Financial 

statement fraud 
2. Pressure 
3. Opportunity 
4. Rationalization 
5. Competence 
6. Komite audit  
 
Teknik analisis: 
Moderated 
regression analysis 

1. Komite audit memperkuat 
hubungan antara target 
keuangan dan pengawasan 
yang tidak efektif terhadap 
pendeteksian financial 
statement fraud. 

2. Komite audit tidak 
memperkuat hubungan 
pergantian auditor dan 
pergantian direksi efektif 
terhadap pendeteksian 
financial statement fraud. 
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Lampiran 3: Data Sampel 

 

DATA FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING TAHUN 2017 

Perhitungan Earnings Management menggunakan Modified Jones Model 

No. Kode Perusahaan TACC NDACC DACC 

1 AGRO -0.017355098 0.456831552 -0.474 

2 BBCA 0.002713017 0.136633083 -0.134 

3 BBKP 0.009737814 -0.004264633 0.014 

4 BBNI 0.003775603 0.166095241 -0.162 

5 BBRI -0.004420853 0.067681464 -0.072 

6 BBTN -0.002453535 0.261378337 -0.264 

7 BBYB -0.047632443 0.201479038 -0.249 

8 BCIC -0.013487359 0.03604268 -0.050 

9 BDMN 0.001493062 0.020004693 -0.019 

10 BMRI 0.048402717 0.724925591 -0.677 

11 BNGA 0.00295372 0.077949081 -0.075 

12 BNII 0.001439271 0.064127005 -0.063 

13 BNLI 0.00766258 -0.144546896 0.152 

14 BSIM -0.003036283 -0.073902355 0.071 

15 BTPN -0.005555494 0.044763222 -0.050 

16 INPC 0.000065750 0.002387658 -0.002 

17 MEGA -0.05043786 0.096785001 -0.147 

18 NISP -0.003447282 0.12786774 -0.131 

19 NOBU -0.020598777 0.239495112 -0.260 

20 PNBN 0.006343899 0.042744799 -0.036 

21 PNBS -0.025068101 -0.0167563 -0.008 

 

 

 

DATA FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING TAHUN 2018 

Perhitungan Earnings Management menggunakan Modified Jones Model 

No. Kode Perusahaan TACC NDACC DACC 

1 AGRO -0.018148977 0.504494669 -0.523 

2 BBCA 0.000238289 0.109247241 -0.109 

3 BBKP 0.011305916 -0.111793612 0.123 

4 BBNI 0.00121861 0.167628128 -0.166 

5 BBRI 7.19868E-06 0.195504278 -0.195 

6 BBTN 0.000415149 0.22169987 -0.221 

7 BBYB -0.016074077 -0.120138364 0.104 

8 BCIC 0.001539868 -0.091639012 0.093 
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9 BDMN 0.003074548 0.025588001 -0.023 

10 BMRI 0.004499811 0.067945966 -0.063 

11 BNGA 0.006460385 0.005304611 0.001 

12 BNII 0.000843316 0.06054434 -0.060 

13 BNLI 0.001178542 0.164096838 -0.163 

14 BSIM -0.004714119 0.013763892 -0.018 

15 BTPN 0.003364059 0.077406353 -0.074 

16 INPC 0.007781969 -0.026157284 0.034 

17 MEGA 0.01277245 0.017316081 -0.005 

18 NISP 0.000024505 0.106377256 -0.106 

19 NOBU -0.01953468 0.137292116 -0.157 

20 PNBN 0.00564587 0.019623111 -0.014 

21 PNBS 0.000132033 -0.039612322 0.040 

 

 

DATA FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING TAHUN 2019 

Perhitungan Earnings Management menggunakan Modified Jones Model 

No. Kode Perusahaan TACC NDACC DACC 

1 AGRO -0.0039392 0.114767837 -0.119 

2 BBCA -0.002016309 0.135871056 -0.138 

3 BBKP 0.013116327 0.035590104 -0.022 

4 BBNI 0.005180078 0.080952106 -0.076 

5 BBRI 0.001399485 0.106557917 -0.105 

6 BBTN 0.008671741 0.01049884 -0.002 

7 BBYB -0.003984627 0.080113061 -0.084 

8 BCIC 0.019768051 -0.293461551 0.313 

9 BDMN 0.001123895 0.154547736 -0.153 

10 BMRI 0.002514886 0.098503388 -0.096 

11 BNGA 0.001836909 0.040538051 -0.039 

12 BNII 0.003358197 -0.063583167 0.067 

13 BNLI -0.000161415 0.114360673 -0.115 

14 BSIM 0.004990714 0.045862147 -0.041 

15 BTPN -0.013700211 0.944255826 -0.958 

16 INPC 0.022369252 -0.037891413 0.060 

17 MEGA 0.011640082 0.300260218 -0.289 

18 NISP 0.002220712 0.052214978 -0.050 

19 NOBU -0.009145254 0.193377439 -0.203 

20 PNBN 0.007620794 0.011738073 -0.004 

21 PNBS -0.032009234 -0.049703843 0.018 
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DATA LEVERAGE TAHUN 2017 

Rasio Total Utang terhadap Total Aset 

No. Kode Perusahaan Total Utang Total Aset Leverage 

1 AGRO Rp     13,213,962,130,000 Rp     16,325,247,007,000 0.809 

2 BBCA Rp     614,940,262,000,000 Rp     750,319,671,000,000 0.820 

3 BBKP Rp     584,086,818,000,000 Rp     709,330,084,000,000 0.937 

4 BBNI Rp     958,900,948,000,000 Rp     1,126,248,442,000,000 0.823 

5 BBRI Rp     223,937,463,000,000 Rp     261,365,267,000,000 0.851 

6 BBTN Rp     4,328,603,730,902 Rp     5,004,795,018,159 0.857 

7 BBYB Rp     15,658,857,000,000 Rp     17,171,181,000,000 0.865 

8 BCIC Rp     139,084,940,000,000 Rp     178,257,092,000,000 0.912 

9 BDMN Rp     888,026,817,000,000 Rp     1,124,700,847,000,000 0.780 

10 BMRI Rp     229,354,449,000,000 Rp     266,305,445,000,000 0.790 

11 BNGA Rp     152,478,451,000,000 Rp     173,253,491,000,000 0.861 

12 BNII Rp     126,817,628,000,000 Rp     148,328,370,000,000 0.880 

13 BNLI Rp     22,822,617,000,000 Rp     30,404,078,000,000 0.855 

14 BSIM Rp     3,366,092,766,236 Rp     4,487,328,861,973 0.751 

15 BTPN Rp     73,041,005,000,000 Rp     95,041,593,000,000 0.769 

16 INPC Rp     23,219,096,000,000 Rp     27,727,008,000,000 0.837 

17 MEGA Rp     69,232,394,000,000 Rp     82,297,010,000,000 0.841 

18 NISP Rp     131,989,603,000,000 Rp     153,773,957,000,000 0.858 

19 NOBU Rp     9,626,535,000,000 Rp     11,018,481,000,000 0.874 

20 PNBN Rp     177,253,066,000,000 Rp     213,541,797,000,000 0.830 

21 PNBS Rp     654,019,857,000 Rp     8,629,275,047,000 0.076 
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DATA LEVERAGE TAHUN 2018 

Rasio Total Utang terhadap Total Aset 

No. Kode Perusahaan Total Utang Total Aset Leverage 

1 AGRO Rp     18,889,385,436,000 Rp     23,313,671,252,000 0.810 

2 BBCA Rp     668,438,779,000,000 Rp     824,787,944,000,000 0.810 

3 BBKP Rp     671,237,546,000,000 Rp     808,572,011,000,000 0.910 

4 BBNI Rp     1,111,622,961,000,000 Rp     1,296,898,292,000,000 0.830 

5 BBRI Rp     263,784,017,000,000 Rp     306,436,194,000,000 0.857 

6 BBTN Rp     3,933,343,821,678 Rp     4,533,729,146,622 0.861 

7 BBYB Rp     16,508,766,000,000 Rp     17,823,669,000,000 0.868 

8 BCIC Rp     144,822,368,000,000 Rp     186,762,189,000,000 0.926 

9 BDMN Rp     941,953,100,000,000 Rp     1,202,252,094,000,000 0.775 

10 BMRI Rp     227,200,919,000,000 Rp     266,781,498,000,000 0.783 

11 BNGA Rp     152,442,167,000,000 Rp     177,532,858,000,000 0.852 

12 BNII Rp     130,440,930,000,000 Rp     152,892,866,000,000 0.859 

13 BNLI Rp     23,532,846,000,000 Rp     30,748,742,000,000 0.853 

14 BSIM Rp     2,766,528,043,722 Rp     3,896,760,492,444 0.765 

15 BTPN Rp     76,562,034,000,000 Rp     101,341,224,000,000 0.755 

16 INPC Rp     21,438,077,000,000 Rp     26,025,188,000,000 0.824 

17 MEGA Rp     69,979,273,000,000 Rp     83,761,946,000,000 0.835 

18 NISP Rp     149,154,640,000,000 Rp     173,582,894,000,000 0.859 

19 NOBU Rp     10,379,604,000,000 Rp     11,793,981,000,000 0.880 

20 PNBN Rp     166,457,301,000,000 Rp     207,204,418,000,000 0.803 

21 PNBS Rp     854,502,894,000 Rp     8,771,057,795,000 0.097 
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DATA LEVERAGE TAHUN 2019 

Rasio Total Utang terhadap Total Aset 

No. Kode Perusahaan Total Utang Total Aset Leverage 

1 AGRO Rp     22,586,218,693,000 Rp     27,067,922,912,000 0.834 

2 BBCA Rp     740,067,127,000,000 Rp     918,989,312,000,000 0.805 

3 BBKP Rp     688,489,442,000,000 Rp     845,605,208,000,000 0.911 

4 BBNI Rp     1,183,155,670,000,000 Rp     1,416,758,840,000,000 0.814 

5 BBRI Rp     269,451,682,000,000 Rp     311,776,828,000,000 0.835 

6 BBTN Rp     4,177,951,053,821 Rp     5,123,734,649,117 0.864 

7 BBYB Rp     15,637,771,000,000 Rp     17,311,597,000,000 0.815 

8 BCIC Rp     148,116,943,000,000 Rp     193,533,970,000,000 0.903 

9 BDMN Rp     1,025,749,580,000,000 Rp     1,318,246,335,000,000 0.765 

10 BMRI Rp     231,173,061,000,000 Rp     274,467,227,000,000 0.778 

11 BNGA Rp     142,397,914,000,000 Rp     169,082,830,000,000 0.842 

12 BNII Rp     137,413,908,000,000 Rp     161,451,259,000,000 0.842 

13 BNLI Rp     26,385,919,000,000 Rp     36,559,556,000,000 0.851 

14 BSIM Rp     2,844,343,386,095 Rp     4,007,412,556,573 0.722 

15 BTPN Rp     142,608,793,000,000 Rp     181,631,385,000,000 0.785 

16 INPC Rp     20,995,806,000,000 Rp     25,532,041,000,000 0.822 

17 MEGA Rp     85,262,393,000,000 Rp     100,803,831,000,000 0.846 

18 NISP Rp     153,042,184,000,000 Rp     180,706,987,000,000 0.847 

19 NOBU Rp     11,683,086,000,000 Rp     13,147,503,000,000 0.889 

20 PNBN Rp     166,845,656,000,000 Rp     211,287,370,000,000 0.790 

21 PNBS Rp     583,700,944,000 Rp     11,135,824,845,000 0.052 
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DATA INEFFECTIVE MONITORING 

Rasio Jumlah Komisaris Independen terhadap Total Dewan Komisaris 

No. 
Kode 

Perusahaan 
2017 2018 2019 

∆ KI ∆ DK BDOUT ∆ KI ∆ DK BDOUT ∆ KI ∆ DK BDOUT 

1 AGRO 4 7 0.571 2 3 0.667 2 3 0.667 

2 BBCA 3 5 0.600 3 5 0.600 3 5 0.600 

3 BBKP 4 7 0.571 4 8 0.500 6 10 0.600 

4 BBNI 4 8 0.500 5 9 0.556 3 4 0.750 

5 BBRI 5 9 0.556 5 8 0.625 5 8 0.625 

6 BBTN 4 8 0.500 5 9 0.556 3 6 0.500 

7 BBYB 2 4 0.500 2 4 0.500 2 4 0.500 

8 BCIC 3 6 0.500 2 4 0.500 2 4 0.500 

9 BDMN 3 6 0.500 4 8 0.500 4 8 0.500 

10 BMRI 4 8 0.500 4 8 0.500 4 8 0.500 

11 BNGA 4 9 0.444 4 8 0.500 4 8 0.500 

12 BNII 3 6 0.500 3 6 0.500 3 6 0.500 

13 BNLI 4 8 0.500 4 8 0.500 4 8 0.500 

14 BSIM 2 3 0.667 2 3 0.667 2 3 0.667 

15 BTPN 2 4 0.400 2 4 0.500 2 4 0.600 

16 INPC 2 5 0.571 2 4 0.429 3 5 0.600 

17 MEGA 2 5 0.600 3 5 0.600 3 5 0.600 

18 NISP 5 8 0.571 5 8 0.625 6 9 0.667 

19 NOBU 3 3 0.500 3 3 1.000 2 3 0.667 

20 PNBN 2 6 0.556 2 4 0.500 3 5 0.600 

21 PNBS 2 4 0.500 2 3 0.667 2 3 0.667 
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DATA CHANGE IN AUDITOR 

Perusahaan yang Melakukan Pergantian Auditor 

No. Kode Perusahaan 2017 2018 2019 

1 AGRO 0 0 0 

2 BBCA 0 0 0 

3 BBKP 1 0 0 

4 BBNI 0 0 0 

5 BBRI 0 0 0 

6 BBTN 0 0 0 

7 BBYB 0 0 1 

8 BCIC 0 0 0 

9 BDMN 0 0 0 

10 BMRI 0 0 0 

11 BNGA 0 0 0 

12 BNII 0 0 0 

13 BNLI 0 0 0 

14 BSIM 0 0 0 

15 BTPN 0 0 1 

16 INPC 0 0 0 

17 MEGA 0 0 1 

18 NISP 0 0 0 

19 NOBU 0 0 0 

20 PNBN 0 0 0 

21 PNBS 0 0 0 
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DATA CHANGE IN DIRECTOR 

Perusahaan yang Melakukan Pergantian Direksi 

No. Kode Perusahaan 2017 2018 2019 

1 AGRO 1 1 1 

2 BBCA 1 1 0 

3 BBKP 1 1 1 

4 BBNI 1 1 1 

5 BBRI 1 1 1 

6 BBTN 1 1 1 

7 BBYB 1 1 1 

8 BCIC 1 1 1 

9 BDMN 1 1 1 

10 BMRI 1 1 1 

11 BNGA 1 1 1 

12 BNII 1 1 0 

13 BNLI 1 1 1 

14 BSIM 0 0 0 

15 BTPN 1 1 1 

16 INPC 1 1 1 

17 MEGA 1 1 1 

18 NISP 1 1 0 

19 NOBU 1 1 0 

20 PNBN 0 0 0 

21 PNBS 1 1 1 
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DATA FREQUENT NUMBER OF CEO’S PICTURE 

Jumlah Foto CEO yang Terpampang di Laporan Tahunan Perusahaan 

No. Kode Perusahaan 2017 2018 2019 

1 AGRO 3 3 3 

2 BBCA 3 3 3 

3 BBKP 3 2 2 

4 BBNI 3 3 3 

5 BBRI 3 3 3 

6 BBTN 3 3 2 

7 BBYB 3 1 2 

8 BCIC 3 3 3 

9 BDMN 3 3 3 

10 BMRI 3 3 2 

11 BNGA 3 3 3 

12 BNII 3 3 3 

13 BNLI 3 4 4 

14 BSIM 3 3 3 

15 BTPN 3 4 3 

16 INPC 2 2 2 

17 MEGA 3 3 3 

18 NISP 3 1 2 

19 NOBU 3 3 3 

20 PNBN 3 3 3 

21 PNBS 2 2 3 
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DATA KOMITE AUDIT 

Rasio Jumlah Komite Audit yang merupakan Financial Expertise terhadap Jumlah Komite Audit 

No. 
Kode 

Perusahaan 
2017 2018 2019 

∆ FE ∆ KA KA ∆ FE ∆ KA KA ∆ FE ∆ KA KA 

1 AGRO 3 3 1.000 2 3 0.667 3 3 1.000 

2 BBCA 4 5 1.000 5 6 1.000 6 6 1.000 

3 BBKP 1 3 0.800 4 4 0.833 4 4 1.000 

4 BBNI 6 6 0.333 6 6 1.000 7 7 1.000 

5 BBRI 6 6 1.000 6 6 1.000 4 4 1.000 

6 BBTN 4 4 1.000 3 3 1.000 4 4 1.000 

7 BBYB 5 5 1.000 4 4 1.000 4 4 1.000 

8 BCIC 5 5 1.000 4 4 1.000 7 7 1.000 

9 BDMN 6 6 1.000 6 6 1.000 7 7 1.000 

10 BMRI 4 4 1.000 4 4 1.000 4 4 1.000 

11 BNGA 3 3 1.000 3 3 1.000 3 3 1.000 

12 BNII 3 3 1.000 4 4 1.000 4 4 1.000 

13 BNLI 3 3 1.000 3 3 1.000 3 3 1.000 

14 BSIM 3 3 1.000 3 3 1.000 3 3 1.000 

15 BTPN 4 4 1.000 4 4 1.000 3 3 1.000 

16 INPC 5 5 1.000 4 4 1.000 3 4 0.750 

17 MEGA 3 3 1.000 3 3 1.000 3 3 1.000 

18 NISP 3 3 1.000 4 4 1.000 4 4 1.000 

19 NOBU 5 5 1.000 5 5 1.000 5 5 1.000 

20 PNBN 4 4 1.000 3 3 1.000 3 3 1.000 

21 PNBS 3 3 1.000 3 3 1.000 3 3 1.000 

 



 
 

151 
 

DATA OLAHAN TAHUN 2017 

No. 
Kode 

Perusahaan 
FFR LEV BDOUT ACHANGE DCHANGE CEOPIC KA 

1 AGRO -0.474 0.809 0.571 0 1 3 1.000 

2 BBCA -0.134 0.820 0.600 0 1 3 1.000 

3 BBKP 0.014 0.937 0.571 1 1 3 0.800 

4 BBNI -0.162 0.823 0.500 0 1 3 0.333 

5 BBRI -0.072 0.851 0.556 0 1 3 1.000 

6 BBTN -0.264 0.857 0.500 0 1 3 1.000 

7 BBYB -0.249 0.865 0.500 0 1 3 1.000 

8 BCIC -0.050 0.912 0.500 0 1 3 1.000 

9 BDMN -0.019 0.780 0.500 0 1 3 1.000 

10 BMRI -0.677 0.790 0.500 0 1 3 1.000 

11 BNGA -0.075 0.861 0.444 0 1 3 1.000 

12 BNII -0.063 0.880 0.500 0 1 3 1.000 

13 BNLI 0.152 0.855 0.500 0 1 3 1.000 

14 BSIM 0.071 0.751 0.667 0 1 3 1.000 

15 BTPN -0.050 0.769 0.400 0 1 3 1.000 

16 INPC -0.002 0.837 0.500 0 1 2 1.000 

17 MEGA -0.147 0.841 0.400 0 1 3 1.000 

18 NISP -0.131 0.858 0.625 0 1 3 1.000 

19 NOBU -0.260 0.874 1.000 0 1 3 1.000 

20 PNBN -0.036 0.830 0.333 0 0 3 1.000 

21 PNBS -0.008 0.076 0.500 0 1 2 1.000 
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DATA OLAHAN TAHUN 2017 

Interaksi dengan Variabel Moderasi 

No. 
Kode 

Perusahaan 
LEV*KA BDOUT*KA ACHANGE*KA DCHANGE*KA CEOPIC*KA 

1 AGRO 0.809418818 0.571428571 0 1 3 

2 BBCA 0.819571025 0.6 0 1 3 

3 BBKP 0.749201341 0.457142857 0.8 0.8 2.4 

4 BBNI 0.274478145 0.166666667 0 0.333333333 1 

5 BBRI 0.851411564 0.555555556 0 1 3 

6 BBTN 0.856798861 0.5 0 1 3 

7 BBYB 0.864891312 0.5 0 1 3 

8 BCIC 0.911926617 0.5 0 1 3 

9 BDMN 0.780249125 0.5 0 1 3 

10 BMRI 0.789567127 0.5 0 1 3 

11 BNGA 0.861245811 0.444444444 0 1 3 

12 BNII 0.880088765 0.5 0 1 3 

13 BNLI 0.854978909 0.5 0 1 3 

14 BSIM 0.750643285 0.666666667 0 1 3 

15 BTPN 0.768516212 0.4 0 1 3 

16 INPC 0.837418015 0.5 0 1 2 

17 MEGA 0.841250417 0.4 0 1 3 

18 NISP 0.858335219 0.625 0 1 3 

19 NOBU 0.873671698 1 0 1 3 

20 PNBN 0.830062632 0.333333333 0 0 3 

21 PNBS 0.075790823 0.5 0 1 2 
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DATA OLAHAN TAHUN 2018 

No. 
Kode 

Perusahaan 
FFR LEV BDOUT ACHANGE DCHANGE CEOPIC KA 

1 AGRO -0.523 0.810 0.667 0 1 3 0.667 

2 BBCA -0.109 0.810 0.600 0 1 3 1.000 

3 BBKP 0.123 0.910 0.500 0 1 2 0.833 

4 BBNI -0.166 0.830 0.556 0 1 3 1.000 

5 BBRI -0.195 0.857 0.625 0 1 3 1.000 

6 BBTN -0.221 0.861 0.556 0 1 3 1.000 

7 BBYB 0.104 0.868 0.500 0 1 1 1.000 

8 BCIC 0.093 0.926 0.500 0 1 3 1.000 

9 BDMN -0.023 0.775 0.500 0 1 3 1.000 

10 BMRI -0.063 0.783 0.500 0 1 3 1.000 

11 BNGA 0.001 0.852 0.500 0 1 3 1.000 

12 BNII -0.060 0.859 0.500 0 1 3 1.000 

13 BNLI -0.163 0.853 0.500 0 1 4 1.000 

14 BSIM -0.018 0.765 0.667 0 1 3 1.000 

15 BTPN -0.074 0.755 0.500 0 1 4 1.000 

16 INPC 0.034 0.824 0.429 0 1 2 1.000 

17 MEGA -0.005 0.835 0.600 0 1 3 1.000 

18 NISP -0.106 0.859 0.625 0 1 1 1.000 

19 NOBU -0.157 0.880 1.000 0 1 3 1.000 

20 PNBN -0.014 0.803 0.500 0 0 3 1.000 

21 PNBS 0.040 0.097 0.667 0 1 2 1.000 

 

 



 
 

154 
 

DATA OLAHAN TAHUN 2018 

Interaksi dengan Variabel Moderasi 

No. 
Kode 

Perusahaan 
LEV*KA BDOUT*KA ACHANGE*KA DCHANGE*KA CEOPIC*KA 

1 AGRO 0.540151891 0.444444444 0 0.666666667 2 

2 BBCA 0.810437136 0.6 0 1 3 

3 BBKP 0.758451097 0.416666667 0 0.833333333 1.666666667 

4 BBNI 0.830151844 0.555555556 0 1 3 

5 BBRI 0.85713966 0.625 0 1 3 

6 BBTN 0.860812209 0.555555556 0 1 3 

7 BBYB 0.867573623 0.5 0 1 1 

8 BCIC 0.926227142 0.5 0 1 3 

9 BDMN 0.775437302 0.5 0 1 3 

10 BMRI 0.783490505 0.5 0 1 3 

11 BNGA 0.851636717 0.5 0 1 3 

12 BNII 0.858670157 0.5 0 1 3 

13 BNLI 0.853152494 0.5 0 1 4 

14 BSIM 0.765327115 0.666666667 0 1 3 

15 BTPN 0.75548756 0.5 0 1 4 

16 INPC 0.823743406 0.428571429 0 1 2 

17 MEGA 0.835454241 0.6 0 1 3 

18 NISP 0.859270384 0.625 0 1 1 

19 NOBU 0.880076371 1 0 1 3 

20 PNBN 0.803348223 0.5 0 0 3 

21 PNBS 0.097423015 0.666666667 0 1 2 
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DATA OLAHAN TAHUN 2019 

No. 
Kode 

Perusahaan 
FFR LEV BDOUT ACHANGE DCHANGE CEOPIC KA 

1 AGRO -0.119 0.834 0.667 0 1 3 1.000 

2 BBCA -0.138 0.805 0.600 0 0 3 1.000 

3 BBKP -0.022 0.911 0.500 0 1 2 1.000 

4 BBNI -0.076 0.814 0.556 0 1 3 1.000 

5 BBRI -0.105 0.835 0.625 0 1 3 1.000 

6 BBTN -0.002 0.864 0.556 0 1 2 1.000 

7 BBYB -0.084 0.815 0.500 1 1 2 1.000 

8 BCIC 0.313 0.903 0.500 0 1 3 1.000 

9 BDMN -0.153 0.765 0.500 0 1 3 1.000 

10 BMRI -0.096 0.778 0.500 0 1 2 1.000 

11 BNGA -0.039 0.842 0.500 0 1 3 1.000 

12 BNII 0.067 0.842 0.500 0 0 3 1.000 

13 BNLI -0.115 0.851 0.500 0 1 4 1.000 

14 BSIM -0.041 0.722 0.667 0 0 3 1.000 

15 BTPN -0.958 0.785 0.500 1 1 3 1.000 

16 INPC 0.060 0.822 0.429 0 1 2 0.750 

17 MEGA -0.289 0.846 0.600 1 1 3 1.000 

18 NISP -0.050 0.847 0.625 0 0 2 1.000 

19 NOBU -0.203 0.889 1.000 0 0 3 1.000 

20 PNBN -0.004 0.790 0.500 0 0 3 1.000 

21 PNBS 0.018 0.052 0.667 0 1 3 1.000 
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DATA OLAHAN TAHUN 2019 

Interaksi dengan Variabel Moderasi 

No. 
Kode 

Perusahaan 
LEV*KA BDOUT*KA ACHANGE*KA DCHANGE*KA CEOPIC*KA 

1 AGRO 0.83442748 0.666666667 0 1 3 

2 BBCA 0.805305478 0.6 0 0 3 

3 BBKP 0.911179855 0.6 0 1 2 

4 BBNI 0.814197258 0.75 0 1 3 

5 BBRI 0.835114373 0.625 0 1 3 

6 BBTN 0.864245376 0.5 0 1 2 

7 BBYB 0.815411285 0.5 1 1 2 

8 BCIC 0.903311867 0.5 0 1 3 

9 BDMN 0.76532788 0.5 0 1 3 

10 BMRI 0.77811677 0.5 0 1 2 

11 BNGA 0.842261073 0.5 0 1 3 

12 BNII 0.84217844 0.5 0 0 3 

13 BNLI 0.85111698 0.5 0 1 4 

14 BSIM 0.721724274 0.666666667 0 0 3 

15 BTPN 0.785155016 0.6 1 1 3 

16 INPC 0.616748755 0.45 0 0.75 1.5 

17 MEGA 0.845824927 0.6 1 1 3 

18 NISP 0.84690795 0.666666667 0 0 2 

19 NOBU 0.88861634 0.666666667 0 0 3 

20 PNBN 0.789662231 0.6 0 0 3 

21 PNBS 0.052416498 0.666666667 0 1 3 
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Lampiran 4: Outpus SPSS 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FFR 63 -.96 .31 -.0980 .18757 

LEV 63 .05 .93 .7891 .16755 

BDOUT 63 .33 1.00 .5625 .11217 

ACHANGE 63 .00 1.00 .0476 .21467 

DCHANGE 63 .00 1.00 .8254 .38268 

CEOPIC 63 1.00 4.00 2.8730 .58177 

KA 63 .33 1.00 .9743 .10197 

Valid N (listwise) 63     

 

Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean -3,0519 

Std. Deviation 1,21205 

Most Extreme Differences Absolute ,106 

Positive ,074 

Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,372 ,199  1,874 ,066   

LEV -,040 ,134 -,036 -,300 ,765 ,967 1,035 

BDOUT -,292 ,198 -,176 -1,479 ,145 ,992 1,008 

ACHANGE -,243 ,091 -,318 -2,658 ,010 ,983 1,018 

DCHANGE -,043 ,067 -,076 -,638 ,526 ,986 1,014 

CEOPIC -,079 ,040 -,237 -1,974 ,053 ,978 1,022 

a. Dependent Variable: FFR 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,446a ,199 ,129 ,17512 1,534 

a. Predictors: (Constant), CEOPIC, BDOUT, ACHANGE, DCHANGE, LEV 

b. Dependent Variable: FFR 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,446a ,199 ,129 ,17512 1,534 

a. Predictors: (Constant), CEOPIC, BDOUT, ACHANGE, DCHANGE, LEV 

b. Dependent Variable: FFR 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,434 5 ,087 2,829 ,024b 

Residual 1,748 57 ,031   

Total 2,182 62    

a. Dependent Variable: FFR 

b. Predictors: (Constant), CEOPIC, BDOUT, ACHANGE, DCHANGE, LEV 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,372 ,199  1,874 ,066   

LEV -,040 ,134 -,036 -,300 ,765 ,967 1,035 

BDOUT -,292 ,198 -,176 -1,479 ,145 ,992 1,008 

ACHANGE -,243 ,091 -,318 -2,658 ,010 ,983 1,018 

DCHANGE -,043 ,067 -,076 -,638 ,526 ,986 1,014 

CEOPIC -,079 ,040 -,237 -1,974 ,053 ,978 1,022 

a. Dependent Variable: FFR 

 

Uji Regresi dengan Variabel Moderasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,606a ,367 ,260 ,16141 1,600 

a. Predictors: (Constant), CEOPIC*KA, BDOUT, ACHANGE*KA, DCHANGE*KA, 

LEV, KA, ACHANGE, CEOPIC, BDOUT*KA 

b. Dependent Variable: FFR 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,801 9 ,089 3,416 ,002b 

Residual 1,381 53 ,026   

Total 2,182 62    

a. Dependent Variable: FFR 

b. Predictors: (Constant), CEOPIC*KA, BDOUT, ACHANGE*KA, DCHANGE*KA, LEV, KA, 

ACHANGE, CEOPIC, BDOUT*KA 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 6,544 2,637  2,481 ,016   

LEV -,076 ,124 -,068 -,609 ,545 ,950 1,053 

BDOUT -6,428 3,115 -3,872 -2,064 ,044 ,003 294,726 

ACHANGE 2,644 ,925 3,464 2,857 ,006 ,008 123,147 

CEOPIC -1,160 ,606 -3,487 -1,914 ,061 ,004 277,968 

KA -6,198 2,659 -3,369 -2,331 ,024 ,006 174,909 

BDOUT*KA 6,185 3,139 4,133 1,971 ,054 ,003 368,355 

ACHANGE

*KA 
-3,012 ,968 -3,766 -3,112 ,003 ,008 122,589 

DCHANGE

*KA 
-,038 ,062 -,070 -,619 ,538 ,944 1,059 

CEOPIC*K

A 
1,091 ,615 3,700 1,773 ,082 ,003 364,774 

a. Dependent Variable: FFR 

 

Excluded Variablesa 

Model Beta In t Sig. 

Partial 

Correlation 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance 

1 DCHANGE 114,660b ,058 ,954 ,008 3,067E-9 

LEV*KA 5,556b ,376 ,708 ,052 5,572E-5 

a. Dependent Variable: FFR 

b. Predictors in the Model: (Constant), CEOPIC*KA, BDOUT, ACHANGE*KA, DCHANGE*KA, LEV, 

KA, ACHANGE, CEOPIC, BDOUT*KA 

 


